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Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

anak nelayan putus sekolah bekerja untuk membantu ekonomi keluarga di Desa Muara 

Gading  Mas  Kecamatan  Labuhan  Maringgai  Lampung  Timur.  Permasalahan  pokok 

dalam penelitian ini adalah factor-faaktor apakah yang menyebabkan anak nelayan putus 

sekolah  bekerja  untuk  membantu  ekonomi  keluarga  di  Desa  Muara  Gading  Mas 

Kecamatan Labuhan Maaringgai Lampung Timur.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan  angket  serta  wawancara  dan  dokumentasi  sebagai  teknik  penunjang. 

Sedangkan analisis data dihitung dengan menggunakan rumus persentase.
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untuk sekolah(intern
 

),   35 responden atau sekitar 36,71% tidak berminat. Karena kehidupan orang tuanya 

yang pas-pasan, anak-anak harus harus bekerja untuk membantu ekonomi keluarganya. 

49 responden atau sekitar 51,02% kurang berminat, karena dari kecil anak-anak sudah 

diajarkan atau sudah terbiasa untuk mencari uang untuk membantu ekonomi keluarganya. 

11 responden atau 12,24% berminat. Karena keinginan untuk merubah nasibnya sebagai 

nelayan  dan  ingin  mencapai  cita-cita  d  masa  depan.  Kemudian  indikator  tingkat 

penghasilan yang rendah, 13 responden (13,26%) tinggi, karena nelayan memiliki alat 

tangkap yang canggih sehingga pendapatan cukup untuk menghidupi  keluarganya.  62 

responden (63,265) sedang,  nelayan hanya memiliki  alat  tangkap tradisional  sehingga 

penghasilan  tidak  begitu  mencukupi  kebutuhan  keluarga.  23  orang(23,46%)  rendah, 

nelayan yang bekerja dengan orang lain pendapatan sedikit tidak mencukupi kebutuhan 

keluarga  sehingga  anak-anak  diharuskan  bekerja  melaut  untuk  membantu  ekonomi 

keluarga. Pada indikator kurangnya kebutuhan pokok, 68 responden (69,38%) sedang, 

hasil yang didapat tidak besar bahkan untuk makan sehari-hari sudah pas-pasan, kalau 

anak-anak tidak  ikut  melaut  hasil  tidak  mencukupi.  Pada  indikator  banyaknya  waktu 

menganggur, 45 responden (45,91%) kurang waktu, bila laut tidak bersahabat nelayan 

beristirahat dan berkumpul dengan keluarga bahkan mereka bekerja sampingan menarik 

becak sampai laut tenang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan mengenai peranan anak nelayan 

yang  putus  sekolah  untuk  membantu  ekonomi  keluarga  dengan  menjadi  nelayan  dan 

dapat  menambah   khasanah  pengetahuan  khusunya  dalam  bidang  pendidikan 

kewarganegaraan. Populasi penelitian ini adalah anak-anak nelayan yang putus sekolah 

bekerja sebagai nelayan berjumlah 98 orang. 




